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ABSTRACT

This study aims to determined self-potential in learning during the COVID-19 pandemic, through a
literature study of a work entitled "The Lazy But Successful” by Fred Gratzon in 2010, where data
will be collected and then analyzed based on a matrix from Moltke. The results showed that self-
potential development can be done through several types of ways. Type A (mentally blunt and
physically lazy) can be given simple tasks to allow for idea discovery, Type B (intelligent and
energetic) can handle the details of things because of his accuracy, Type C (mentally blunt but
energetic) needs to maximize physical activity with supervision extra, and type D (smart but lazy)
can be a leader because it can easily find the simplest way that is easiest.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi diri dalam pembelajaran selama pandemi covid 19,
melalui studi kepustakaan dari sebuah karya yang berjudul “Buku Malas Tapi Sukses” karya Fred
Gratzon tahun 2010, dimana data-data akan dihimpun kemudian dianalisis berdasarkan matriks dari
Moltke. Hasil menunjukkan bahwa pengembangan potensi diri dapat melalui beberapa tipe cara. Tipe
A (mental tumpul dan malas secara fisik) dapat diberi tugas sederhana untuk memungkinkan adanya
penemuan ide, tipe B (cerdas dan energik) dapat menangani hal-hal detail karena kecermatannya, tipe
C (mentalnya tumpul namun energik) perlu memaksimalkan aktivitas fisik dengan pengawasan ekstra,
dan tipe D (cerdas namun malas) dapat dijadikan pemimpin karena dengan mudah dapat menemukan
cara sederhana yang paling termudah.

Kata kunci: potensi; malas; sukses; Fred Gratzon

PENDAHULUAN (Rahardja et al., 2019). Era pendidikan 4.0
dituntut untuk membekali peserta didik
dengan keterampilan berpikir Kkritis dan
mampu memecahkan masalah, selain itu,
penting pula untuk memiliki keterampilan
dalam  menggunakan informasi dan
teknologi (Tangahu, 2021). Perkembangan

Era pendidikan 4.0 merupakan era
yang menuntut peserta didik untuk sejalan
dengan revolusi industri saat ini, yaitu
dengan penyelarasan antara manusia dan
mesin  untuk  mendapatkan  solusi,
pemecahan masalah dan inovasi terbaru
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teknologi informasi saat ini semakin pesat,
dan tidak dapat dihindari oleh dunia
pendidikan.  Tuntutan  perkembangan
teknologi informasi ini merupakan sebuah
tuntutan dan usaha dalam peningkatan
mutu pendidikan (Andriani, 2015), selain
itu pendidikan di Indonesia saat ini telah
menerapkan kurikulum 2013 yang mulai
mengarahkan peserta didik — mandiri
(student centered) yang bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik
dengan penyelarasan teknologi (Lase,
2015).

Saat ini pemanfaatan teknologi
secara maksimal telah dilakukan terutama
pada saat pandemi Covid-19 yang telah
mengubah pola hidup masyarakat hampir
secara global, kondisi ini pun juga sangat
mempengaruhi bidang pendidikan.
Transformasi pembelajaran kini terjadi,
dimana sistem  pembelajaran  yang
sebelumnya dilakukan di kelas secara aktif
kini mulai dilakukan secara daring (online)
dan dilakukan di rumah masing-masing
(Herliandry et al., 2020). Segala sesuatu
dianggap akan dipermudah dengan adanya
sistem serba online, karena bisa dilakukan
dimana saja dan kapan saja walaupun tidak
dapat dapat beraktivitas seperti sebelum-
sebelumnya.  Akan tetapi  terdapat
permasalahan sendiri dengan adanya
kemudahan-kemudahan yang diberikan
yaitu adanya ketidaksiapan peserta didik
dalam menerima pembelajaran secara
online seperti minimnya kemampuan
mengoperasikan device, ketidak mampuan
dalam membeli kouta internet, atau
minimnya sinyal internet sehingga mampu
menghambat proses belajar secara online
(Herliandry et al., 2020; Sawitri et al.,
2019). Beberapa kendala ini mampu
memunculkan kemalasan peserta didik
dalam mencari informasi tambahan.

Malas bukan sebuah permasalahan
yang sederhana, pasalnya malas dapat
membuat pekerjaan menjadi terhalang dan
tertunda. Pada beberapa kasus terdapat
permasalahan dimana kemalasan membuat
sesuatu yang seharusnya selesai, malah
tertunda. Kemudian stigma masyarakat
selalu memukul rata antara kemalasan
dengan tingkat kecerdasan seseorang
(Dautov, 2020). Malas diartikan sifat
orang yang enggan mau berbuat sesuatu
karena tidak adanya motivasi untuk
berbuat sesuatu. Keengganan ini perlu
dilihat dari beberapa sisi. Bisa jadi orang
malas karena merasa apa yang akan dia
lakukan tidak bermanfaat atau bisa jadi
orang tersebut jenuh dengan apa yang dia
kerjakan terlalu monoton (Stevens et al.,
2004). Padahal jika sifat malas ini dapat
dikembangkan, maka potensi yang dimiliki
oleh seseorang terutama ide pikirannya
dapat muncul di alam bawah sadar kita.

Sebuah  istilah  baru  tentang
kemalasan disebut dengan Need for
Cognition atau Kebutuhan  Kognisi,
sebagai sebutan bagi orang-orang yang
mempunyai kecenderungann untuk terlibat
dan menikmati aktivitas yang
membutuhkan pemikiran, bukan aktivitas
bersifat fisikal. Ini dikarenakan orang-
orang yang mempunyai sifat ini
menggemari aktifitas yang memberikan
stimulasi pikiran yang intens (Cohen, et al,
1955). Orang-orang malas mempunyai
kecenderungan sebagai pemikir strategis
yang mampu menemukan sebuah jalan
pintas ketika menghadapi suatu pekerjaan.
Kemudian  dengan cara-cara  yang
menghemat waktu, dan bersifat kreatif
melalui ide-ide baru, mempunyai inovasi.
Maka dari itu sifat malas, sebenarnya bisa
dioptimalkan, jika  orang tersebut
mengetahui  bahwa saat dia tidak



39

Inteligensi : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 4, No.1, 2021. Hal 37-44

melakukan apa-apa dia bisa berbuat lebih
hanya dengan mengandalkan kekuatan
alam bawah sadarnya (Cacioppo & Petty,
1982). Orang sukses adalah orang yang
bisa memberdayagunakan alam bawah
sadarnya sebaik mungkin, karena jika
mereka mempunyai ide namun tidak
segera direalisasikan hal tersebut dianggap
sia-sia belaka. Berkaitan dengan potensi
yang dimiliki oleh seseorang, sifat malas
dapat menjadi sarana, untuk mengetahui
seberapa besar potensi tersebut. Maka
merujuk pada buku yang ditulis oleh Fred
Gratzon (2010) dimana orang malas, yang
selalu mendapat stigma miring di
masyarakat ternyata mempunyai cara dan
metode-metode  untuk  menyelesaikan
pekerjaan dengan cara yang mudah, maka
perlu dikaji cara-cara efektif untuk
menyelesaikan pekerjaan yang berat
dengan cara yang sederhana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan studi
kepustakaan dari sebuah karya yang
berjudul “Buku Malas Tapi Sukses” karya
Fred Gratzon tahun 2010, dimana data-
data akan dihimpun kemudian dianalisis
berdasarkan matriks dari Moltke untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mampu mengembangkan potensi belajar
dari rasa malas selama pandemi Covid 19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stigma bodoh atau malas yang
muncul di tengah dunia pendidikan,
selamanya tidak bisa dianggap sebagai
konotasi negatif. Ketika kita terlahir ke
dunia kita belum mengetahui apa-apa atau
dianggap bodoh. Setelah kita belajar di
sekolah  formal atau belajar dari
pengalaman satu ke pengalaman yang lain
maka kita menjadi berpengetahuan.

Sehingga, makna bodoh sebenarnya
kurang tepat disandingkan kepada mereka
yang belum mengetahui apa-apa. Begitu
juga dengan sifat malas (Dautov, 2020;
Stevens et al., 2004). Berdasar pada buku
Malas Tapi Sukses (Gratzon, 2010), kita
diajak untuk melihat sejauh mana potensi
yang ada di dalam diri kita dan
mengembangkannya,  sesuai  dengan
kemampuan yang dimiliki. Potensi yang
ada dalam diri setiap individu manusia
sangatah beragam dan juga unik. Namun,
keberagaman dan keunikan tersebut yang
membuat kreatifitas serta inovasi dalam
kehidupan dapat kita rasakan dan dapat
kita manfaatkan.

Secara teoritis potensi tersebut dapat
dikembangkan dengan banyak metode dan
cara. Tidak semua orang atau dalam dunia
pendidikan (quru/  dosen), dapat
mengarahkan dan menggali potensi setiap
individu tersebut (Oktavian & Aldya,
2020). Secara umum pernyataan tersebut
ada benarnya, namun menempatkan
pernyataan tersebut pada ranah yang tepat
belum bisa dikatakan berhasil. Salah satu
cara untuk menggali potensi tersebut
adalah dengan memonitoring sejak dini
peserta didik yang akan masuk ke dalam
dunia pendidikan. Dengan mengetahui
potensi yang dimiliki, pendidik dapat
mengarahkan peserta didik sesuai dengan
minat dan bakat yang dimiliki (Traian &
Lucian, 2015). Di dalam buku “Malas Tapi
Sukses”, dijelaskan bahwa, jika seseorang
mengetahui potensi yang dimiliki, maka
orang tersebut akan bekerja sesuai dengan
passion atau hasratnya. Semangat untuk
melakukan sesuatu akan lebih terasa kuat
karena dia melakukan apa yang dia bisa
dan dia inginkan. Banyak kasus di luar
yang terjadi, orang mengerjakan sesuatu
karena adanya tekanan atau paksaan yang
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tidak sesuai dengan apa yang bisa
dilakukan oleh seseorang.
Buku karya Gratzon (2010) ini juga

memberikan gambaran terkait
pengembangan potensi melalui  Kkisah
Jenderal Helmuth von Moltke vyang

menjabat sebagai kepala Staf Umum
Jerman dari tahun 1858 hingga 1888,
dalam pembagian pasukannya. Jenderal
Moltke dikenal sebagai seorang pemimpin
yang mempekerjakan orang ‘malas’ atau

orang-orang yang mempunyai kebutuhan
kognitif  didalam  korpsnya. Jenderal
Moltke yang membagi perwiranya menjadi
empat kelas berdasarkan inisiatif dan
intelegensinya, yaitu: (1) tipe A: tumpul
secara mental dan malas secara fisik; (2)
tipe B: mental cemerlang dan energetik;
(3) tipe C: tumpul secara mental dan
energetik, dan; (4) tipe D: cerdas secara
mental dan malas secara fisik, yang
disajikan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis Kepemimpinan dari Matriks Moltke

Malas (lazy)

Biarkan diam terlebih
dahulu.

Mereka akan memunculkan

ide-ide suatu saat nanti
Tidak pintar
(not smart)

Bawa mereka keluar.
Mereka akan membuat

organisasi sibuk dengan hal-

hal konyol

Promosikan untuk
memimpin.
Mereka akan tau bagaimana
menjadi sukses melalui

upaya yang paling efsien Pintar (smart)
Terapkan menjadi staff.
Mereka akan memastikan
semua hal detail untuk
diperhatikan.

Rajin (diligent)

Sumber: (Taylor, 2009)

Tipe 'A', yang memiliki mental
tumpul dan malas secara fisik, dapat diberi
tugas sederhana, berulang, dan tidak
menantang untuk dilakukan. Mereka telah
mencapai puncak Kkarir, yang jika
meninggalkan mereka sendirian maka akan
memungkinkan adanya penemuan ide yang
bagus suatu hari nanti, kemudian tipe 'B'
yang cerdas secara mental dan energik
secara fisik dianggap terobsesi dengan
manajemen karena mampu memastikan
setiap hal dilakukan dan dengan cermat
menangani semua detail, kemudian tipe 'C'
yang mentalnya tumpul namun secara fisik
energik dianggap perlu memaksimalkan
aktivitas secara fisik dengan pengawasan
ekstra, dan tipe ‘D’ ini adalah perwira
yang cerdas secara mental namun secara
fisik malas yang dirasa mampu untuk

mengambil komando tingkat tertinggi,
karena pada tipe ini akan mudah
dimotivasi oleh kemalasan yang melekat
untuk menemukan cara sederhana yang
paling termudah (Sloan, 2012).

Orang malas yang pintar memiliki
keunggulan nyata atas orang lain dan
paling cocok untuk peran kepemimpinan
dalam organisasi, terkadang stigma
mengenai malas adalah sama dengan
bentuk kebodohan, perlahan-lahan telah
terbantahkan. Masa pandemi Covid-19,
memberikan sebuah berkah tersendiri bagi
pengajar, baik di tingkat perguruan tinggi
maupun sekolah di semua jenjang.
Meskipun tidak menutup mata bahwa
masih banyak kendala yang sering terjadi
dalam pelaksanaannya, terutama pada
jaringan (Taylor et al., 2011). Dosen dan
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guru dituntut untuk berpikir menemukan
formulasi, bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran nantinya dapat berjalan
secara efektif. Materi yang tersampaikan
dapat diterima dengan baik dan dapat
dipahami oleh peserta didik. Untuk
menerapkan ini diperlukan adanya strategi
(Sloan, 2012).

Dalam penerapan efektivitas belajar,
diperlukan  beberapa upaya dalam
mengembangkan potensi peserta didik.
Salah satunya adalah pemberian motivasi,
yang dapat diartikan dengan menjadikan
kemalasan sebagai motivasi. Tentu saja,
tidak memukul rata tentang kemalasan
(tidak melakukan apa-apa) tetapi juga
dapat dengan mengstimulasikan dan
mengoptimalkan pola pikir agar peserta
didik (walaupun malas) tetapi masih
mampu  untuk  mengerjakan  suatu
pekerjaan dengan cara termudah. Menurut
Kessels & Heyder (2020), siswa
berprestasi rendah lebih banyak
menunjukkan  perilaku  mengganggu
namun populer, upaya ini dilakukan
sebagai atribusi untuk menutup kegagalan
akademik. Namun jika hanya malas
peserta didik telah dirasa mampu untuk
mengoptimalkan pola pikir dan pemikiran
kritisnya. Peserta didik ada dalam kondisi
siap, dan diharapkan akan mempunyai rasa
tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran (Warif, 2019). Pengajar akan
memberikan metode mengajar yang
menarik dan menantang dimana ini
nantinya tak hanya membuat peserta yang
‘bukan pemalas’ untuk tertarik, namun
juga dapat memberikan rangsangan bagi
peserta didik yang mempunyai kebutuhan
kognisi tinggi. Dan satu hal lagi yang
penting adalah memberikan pancingan-
pancingan yang dapat memacu pikiran
peserta didik. Dengan demikian peserta

didik akan merasa terpacu dan juga
menimbulkan suatu keinginan  untuk
memunculkan sebuah kreatifitas. Lalu
untuk mencapai itu tidak bisa dilakukan
secara instan. Diperlukannya kesabaran
dan ketelatenan dalam menghadapi tingkah
laku dari peserta didik. Seorang pengajar
diharuskan membangun sebuah koneksi
personal profesional antara guru dan
murid. Dimana ini merupakan satu langkah
yang ampuh untuk memudahkan guru
mengetahui apa yang menjadi kendala
seorang siswa dalam Kkegiatan belajar
(termasuk dalam penggalian  potensi
terpendam). Pada kasus ini, termasuk
mengembangkan peserta didik yang malas
dengan mengenali bakat dan potensi
mereka

SIMPULAN

Buku Malas tapi Sukses karya Fred
Gratzon (2010) menunjukkan bahwa
potensi diri siswa untuk belajar dapat
digali, salah satu caranya adalah dengan
menggali potensi melalui monitoring sejak
dini peserta didik hasil integrasi dari
kepala sekolah, guru, dan orangtua siswa.
Beberapa siswa dianggap mulai malas
dalam belajar online selama pandemi,
namun dalam buku tersebut malas hanya
sebuah stigma yang bisa digali dengan
metode yang tepat melalui matriks Moltke.
Tipe A (mental tumpul dan malas secara
fisik) dapat diberi tugas sederhana untuk
memungkinkan adanya penemuan ide, tipe
B (cerdas dan energik) dapat menangani
hal-hal detail karena kecermatannya, tipe
C (mentalnya tumpul namun energik)
perlu memaksimalkan aktivitas fisik
dengan pengawasan ekstra, dan tipe D
(cerdas namun malas) dapat dijadikan
pemimpin karena dengan mudah dapat
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menemukan cara sederhana yang paling
termudah.
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